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Abstrak – Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Asuhan Anak (UPT PSAA) Trenggalek merupakan 

salah satu lembaga yang bertanggung jawab memberikan pelayanan sosial kepada anak-anak asuhnya. UPT 

PSAA Trenggalek memiliki program penerimaan anak asuh setiap tahun bagi yang membutuhkan sesuai dengan 

kuota penerimaan yang terbatas. Sistem pendukung keputusan ini dibuat menggunakan teknik seleksi dan 

perangkingan untuk menentukan seleksi berdasarkan jumlah kuota yang dibutuhkan. Seleksi penerimaan anak 

asuh di UPT PSAA Trenggalek asrama kediri dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria keadaan 

ekonomi, keadaan keluarga (baik, kdrt, yatim, yatim piatu, terlantar), makanan pokok, dan usia. Kegiatan 

seleksi dan pemilihan anak asuh selama ini masih dilakukan secara konfersional, tanpa mempertimbangkan 

nilai bobot kriteria yang ada, sehingga timbul masalah saat dilakukan penerimaan anak asuh. Sistem dengan 

profile matching digunakan sebagai sistem bantu pada UPT PSAA Trenggalek asrama kediri dengan 

menentukan nilai bobot dan kriteria pada masing-masing calon anak asuh. Berdasarkan perhitungan nilai 

selisih dengan nilai stardart, dan selanjutnya melakukan perhitungan core factor dan sekondery factor 

berdasarkan persentase dari masing-masing calon anak asuh untuk mendapatkan hasil perangkingan. Sistem 

dapat memberikan hasil berupa perangkingan berdasarkan nilai terbesar dari kriteria calon anak asuh, 

sehingga dapat mempertimbangkan dan memutuskan hasil melalui perangkingan tersebut.  

 

Kata Kunci — Anak asuh, Profile Matching, Sistem pendukung keputusan, UPT PSAA.

1. PENDAHULUAN 

Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial 

Asuhan Anak Trenggalek asrama Kediri (UPT 

PSAA Trenggalek) merupakan salah satu lembaga 

yang bertanggung jawab memberikan pelayanan 

sosial kepada anak-anak yang kurang beruntung 

dalam perekonomian keluarga, anak yatim piatu, dan 

anak terlantar. Sehingga anak-anak tersebut dapat 

memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan 

memadai bagi perkembangan keperibadian sesuai 

yang diharapkan dan dapat melanjutkan Pendidikan 

yang lebih tinggi. UPT PSAA Trenggalek asrama 

Kediri berada di Jl. Jaksa Agung Suprapto No. 6 

Mojoroto, Kota Kediri. 

UPT PSAA Trenggalek telah memilki program 

penerimaan anak asuh setiap tahunnya bagi anak 

yang membutuhkan. Permasalahan yang terjadi di 

UPT PSAA Trenggalek adalah saat seleksi 

penerimaan anak asuh, yang masih menggunakan 

sistem manual sehingga penerimaan anak asuh 

belum optimal, karena belum adanya alternatif yang 

mendukung saat proses penyeleksian masih 

menggunakan perkiraan tanpa adanya perhitungan. 

Adanya kesulitan saat melakukan seleksi 

dikarenakan banyaknya anak yang mendaftar 

sedangkan kuota penerimaan yang terbatas di UPT 

PSAA Trenggalek asrama Kediri. Rancangan sistem 

pendukung keputusan merupakan solusi dimana 

petugas seleksi dituntut untu memberikan hasil 

seleksi dengan cepat, dan petugas seleksi dapat 

membuat keputusan secara tepat dengan kuota yang 

terbatas. 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan 

diatas maka perlu dibuatnya sebuah sistem 

pendukung keputusan dengan menggunakan metode 

Profil Matching. Salah satu metode yang digunakan 

adalah metode Profil matching yang dapat 

menyeleksi alternatif, yang dimaksud alternatif 

adalah anak yang berhak didata berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan. 

Penelitian dilakukan dengan mencari nilai 

bobot setiap kriteria, selanjutkan dilakukan proses 

pendataan yang akan menentukan alternatif yaitu 

anak yang berhak menerima kesempatan untuk 

diterima. Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat 

membantu proses seleksi, penerimaan anak asuh di 

UPT PSAA Trenggalek asrama Kediri, sesuai 

dengan kriteria yang ada. Kriteria-kriteria tersebut 

meliputi usia, keadaan ekonomi, keadaan keluarga, 

dan keterangan makan makanan pokok. 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 

oleh Alwendi dan Yusra Fadillah (2020) dengan 

judul “Sistem pendukung keputusan Penerimaan 

Beasiswa Bagi Siswa Kurang Mampu Dengan 

Menggunakan Metode Profile Matching”. 

Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini 

adalah penentuan penerimaan beasiswa hanya dilihat 
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dari nilai rapot, dan tidak menggunakan penilaian 

lain untuk menentukan berhak tidaknya siswa 

tersebut menerima beasiswa. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah untuk membantu menentukan siswa 

yang layak menerima beasiswa berdasarkan kriteeia 

yang telah ditentukan [1]. 

Farid Wahyudi dan Satria Utama (2019) 

dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Dosen 

Baru Menggunakan Metode Profile Matching (Studi 

kasus Universitas Islam Raden Rahmat Malang)”. 

Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini 

adalah proses penerimaan dosen baru di Universitas 

Islam Raden Rahmat malang yang tidak objektif, 

Hasil dari penelitian ini adalah sistem pendukung 

keputusan untuk membantu menyeleksi penerimaan 

dosen menggunakan metode profile matching [2].  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem 

yang digunakan untuk menyelesaikan beberapa 

masalah yang tidak terstruktur yang dibantu 

menggunakan komputer untuk membantu proses 

pengambilan keputusan dengan menggunakan 

beberapa data dan model tertentu. SPK merupakan 

sistem pengembangan lanjut dari sistem informasi 

manajement terkomputerasi yang bersifat interaktif 

(Silitonga, 2020) [3]. 

Sistem pendukung keputusan diperkenalkan 

oleh Michale S. Scott Marton pada tahun 1970-an. 

Pada dasarnya SPK adalah sistem berbasis komputer 

yang dirancang untuk mendukung seluruh tahap 

pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi 

masalah, memilih data yang relevan, menentukan 

pendekatan yang diggunakan dalam pengambilan 

keputusan, hingga mengevaluasi pemilihan 

alternative (Anjar Wanto, 2020:1) [4]. 

 

 

Gambar 1. Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 

2.2 Metode Profile Matching 

Menurut (Kusrini, 2007) dalam artikel Ahmad 

Rodin (2018) metode profile matching merupakan 

suatu metode yang digunakan untuk meneliti pada 

sistem pendukung keputusan. Untuk mendapatkan 

nilai kompetensi dilakukan dengan membandingkan 

antara satu profile nilai dengan nilai beberapa profile 

lainnya, sehingga dapat diketahui hasil dari seluruh 

kompetensi yang dibutuhkan, selisih dari 

kompetensi tersebut disebut gap, dimana gap yang 

semakin kecil memiliki nilai yang semakin tinggi. 

a. Perhitungan dalam metode profile matching: 

1) Pemetaan GAP kompetensi 

 𝐺𝑎𝑝 = 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡  ..... (1) 

2) Perhitungan dan pengelompokan Core 

Factor dan Secondary Factor 

a) Core Factor (Faktor Utama) 

merupakan aspek yang paling 

menonjol atau yang sangat dibutuhkan 

oleh suatu posisi yang diperkirakan 

dapat menghasilkan kinerja optimal. 

𝑁𝐶𝑇 =  
∑ 𝑁𝐶

∑ 𝐼𝐶
 .................................... (2) 

Keterangan: 

NCT: Nilai rata-rata Core Factor 

Teknikal 

∑NC: Jumlah Total Nilai Core Factor 

Teknikal 

∑IC: Jumlah Item Core Factor 

b) Secondary Factor: Item-item selain 

aspek yang ada pada Core Factor. 

𝑁𝐶𝑇 =  
∑ 𝑁𝐶

∑ 𝐼𝐶
..................................... (3) 

Keterangan: 

NST: Nilai rata-rata Core Factor 

Teknikal 

∑NS: Jumlah Total Nilai Secondary 

Factor Teknikal 

∑IS: Jumlah Item Secondary Factor 

3) Perhitungan Nilai Total 

((𝑋%). 𝑁𝐶𝑇) + ((𝑋%). 𝑁𝑆𝑇) = 𝑁𝑇 .... (4) 

 

Keterangan: 

NCT: Nilai rata-rata Core Factor Teknikal 

NST: Nilai rata-rata Secondary Factor 

Teknikal 

NT: Nilai total 

X%: Nilai Persen yang diinputkan 

b. Langkah-langkah yang perlu diperhatikan 

dalam metode profile matching, yaitu: 

1) Menghitung nilai selisih masing-masing 

aspek/sub kriteria dengan nilai target/ideal 

atau bisa disebut gap. 

2) Pemberian bobot nilai sesuai ketentuan 

pada tabel Bobot Nilai Gap 

3) Table 1. Nilai Bobot GAP 
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4) Setelah menentukan bobot nilai gap, 

selanjutnya mengelompokan core factor 

dan secondary factor 

5) Terakhir menghitung nilai total 

berdasarkan persentase dari core factor 

dan secondary factor 

2.3 Desain Sistem 

 

 

Gambar 2. Flowchart Diagram 

Flowchat diatas mengambarkan proses kerja 

sistem, dimulai dari menginputkan data calon anak 

asuh kemudian melakukan proses pengolahan data 

menggunakan metode profile matching yauitu 

melakukan pemetaan GAP kopetensi dilanjutkan 

proses pembobotan nilia yang telah ditentukan. 

Perhitungan dan pengelompokan nilai-nilai core 

factor dan secondary factor, kemudian menghitung 

nilai total aspek dan perhitungan rangking seleksi 

penerimaan calon anak asuh. 

 

Gambar 3. ER Diagram 

ERD (Entity Relationship Diagram) menjelaskan 

hubungan antar objek-objek data yang mempunyai 

hubungan antar relasi, untuk menyusun struktur data 

dan hubungan antar data. 

2.4 Simulasi Perhitungan 

Simulasi perhitungan dibawah ini digunakan 

untuk menunjukan cara kerja metode profile 

matching. 

a. Memasukan setiap nilai kriteria 

Pada tabel menjelaskan mengenai keriteria-

kriteria yang di butuhkan oleh sistem untuk 

melakukan perhitungan. 

Table 2. Keadaan Ekonomi 

No Aspek Nilai 

1 Kaya 1 

2 Mampu 2 

3 Sederhana 3 

4 Miskin 4 

5 Sangat Miskin 5 

 Pada Tabel 2 merupakan tabel kriteria 

berdasarkan keadaan ekonomi. 

Table 3. Keadaan Keluarga 

No Aspek Nilai 

1 Baik 1 

2 KDRT 2 

3 Terlantar 3 

4 Yatim  4 

5 Yatim Piatu 5 

Pada Tabel 3 merupakan tabel kriteria 

berdasarkan keadaan keluarga. 

Table 4. Makanan Pokok 

No Aspek Nilai 

1 >3 x sehari 1 

2 3 x sehari 2 

3 2 x sehari 3 

4 1 x sehari 4 

5 <1 x sehari 5 

Pada Tabel 4 merupakan tabel kriteria yang 

telah ada berdasarkan makanan pokok. 

No Selisih  Nilai 

Bobot  

Keterangan 

1. 0 5 Tidak ada selisih 

(kompetensi sesuai 

dengan yang 

dibutuhkan) 

2. 1 4,5 Komptensi individu 

kelebihan 1 tingkat 

3. -1 4 Komptensi individu 

kekurangan 1 tingkat 

4. 2 3,5 Komptensi individu 

kelebihan 2 tingkat 

5. -2 3 Komptensi individu 

kekurangan 2 tingkat 

6. 3 2,5 Komptensi individu 

kelebihan 3 tingkat 

7. -3 2 Komptensi individu 

kekurangan 3 tingkat 

8. 4 1,5 Komptensi individu 

kelebihan 4 tingkat 

9. -4 1 Komptensi individu 

kekurangan 4 tingkat 
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Table 5. Usia 

No Aspek Nilai 

1 16-18 1 

2 13-15 2 

3 10-12 3 

4 8-9 4 

5 5-7 5 

Pada Tabel 5 merupakan tabel kriterian 

berdasarkan umur calon anak asuh. 

Table 6. Penilaian Anak Asuh 

No Nama K1 K2 K3 K4 

1 Ania Nur 4 1 3 4 

2 Yani Maryani 4 4 3 2 

3 Riska Angraini 4 1 4 4 

  

Keterangan: 

K1 = Keadaan Ekonomi 

K2 = Keadaan Keluarga 

K3 = Makanan Pokok 

K4 = Usia 

Tabel 6 adalah tabel penilaian calon anak asuh 

yang terdiri dari tiga calon anak asuh. 

b. Melakukan penghitungan nilai selisih dengan 

nilai standart (gap) kemudian hasilnya akan 

dikonveksiakan kedalam nilai bobot. 

Table 7. Nilai Standart Kriteria 

No Nama Kriteria Standart 

1 Keadaan Ekonomi 3 

2 Keadaan Keluarga 3 

3 Makanan Pokok 3 

4 Usia 2 

Tabel 7 merupakan tabel nilai standart 

kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan 

kriteria-kriteria yang ada. 

Table 8. Nilai Selisih dan Bobot 

No Nama K1 K2 K3 K4 

1 Ania Nur 1 -2 0 2 

2 Yani Maryani 1 1 0 0 

3 Riska Angraini 1 -2 1 2 

BOBOT 

1 Ania Nur 4.5 3 5 3.5 

2 Yani Maryani 4.5 4.5 5 5 

3 Riska Angraini 4.5 3 4.5 3.5 

 

Pada tabel 8 merupakan tabel nilai selisih 

yang digunakan untuk menetukan nilai bobot 

dari masing-masing kriteria calon anak asuh. 

c. Selanjutnya menghitung nilai core factor dan 

secondary factor. Kriteri yang menjadi core 

factor adalah kriteria keadaan ekonomi dan 

keadaan keluarga, sedangkan makanan pokok 

dan usia menjadi secondary factor. 

 

Ania Nur 

Core Factor NCF = 
(4.5+3)

2
 = 

7.5

2
 = 3,75  

Secondary Factor NSF = 
(5+3.5)

2
 = 

8.5

2
 = 4,25 

Yani Maryani 

Core Factor NCF = 
(4.5+4.5)

2
=  

9

2
= 4,5 

Secondary Factor NSF = 
(5+5)

2
=  

10

2
= 5 

Riska Angraini 

Core Factor NCF = 
(4.5+3)

2
=  

7.5

2
= 3,75 

Secondary Factor NSF = 
(4.5+3.5)

2
=  

8

2
= 4 

Table 9. Core Factor dan Secondary Factor 

Nama K1 K2 K3 K4 NCF NSF 

Ania Nur 4.5 3 5 3.5 3.75 4.25 

Yani 

Maryani 

4.5 4.5 5 5 4.5 5 

Riska 

Angraini 

4.5 3 4.5 3.5 3.75 4 

  

d. Menghitung hasil dari core factor dan 

secondary factor dengan persentase 

terhadap dari masing-masing alternative. 

Sehingga menghasilkan nilai total. 

Berikutnya menghitung nilai total 

berdasarkan presentase dari core factor dan 

secondary factor yang telah ditetapkan 

yaitu 60% untuk core factor dan 40% untuk 

secondary factor.  

 

Nilai Total1 = (0.60 × 3.75) +
(0.40 × 4.25) = 3,95 

Nilai Total2 = (0.60 × 4.5) +
(0.40 × 5) = 4,7 

Nilai Total3 = (0.60 × 3.75) +
(0.40 × 4) = 3,85 

Table 10. Hasil 

No  Nama NCF NSF Total  

1 Ania Nur 3.75 4.25 3.95 

2 Yani Maryani  4.5 5 4.7 

3 Riska Angraini 3.75 4 3.85 

Tabel 10 merupakan tabel hasil yang 

digunakan untuk perangkingan penentuan 

calon anak asuh yang tepat berdasarkan 

nilai tertinggi dan jumlah kuota yang 

ditentukan setiap tahunnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem pendukung keputusan ini dibuat 

menggunakan profile matching dengan bahasa 

pemrograman php dan database MySQL untuk 

menentukan perangkingan dalam seleksi penerimaan 

anak asuh. 
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Pada tampilan antaramuka sistem akan 

menampilkan halaman home, yang menyajikan 

sedikit mengenai profile UPT PSAA Trenggalek. 

Terdapat beberapa menu yang dapat dikases yaitu 

input data, record, rangking, data anak, dan info 

perhitungan. 

 

Gambar 4. Tampilan Home 

Untuk melakukan proses perhitungan admin 

diharuskan menginputkan data berupa nama anak 

dan keriteri-kriteria calon anak asuh. Data tersebut 

akan ditampilkan di halaman record. 

 

Gambar 5. Tampilan Input Data Calon Anak Asuh 

Pada halaman record ini berisikan data anak 

beserta nilai kriteria yang telah didapat saat input 

data calon anak asuh. Data tersebut yang akan 

digunakan untuk melakukan perhitungan 

menggunkan metode profile matching. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Record 

Kemudian klik tombol hitung, setelah itu 

perhitungan akan dilakukan sehingga muncul tabel 

hasil yang terdapat nilai gap dan pembobotan serta 

hasil perhitungan core factor, secondary factor, dan 

nilai hasil berdasarkan nilai kriteria calon anak asuh.  

 

 

Gambar 7. Proses Perhitungan 

Untuk mengetahui siapa calon anak asuh yang 

layak diterima maka akan dilakukan perangkingan 

berdasrkan nilai total tertinggi ke terendah. 

 

Gambar 8. Hasil Perangkingan 

Setelah mendapat perangkingan tinggal 

menentukan siapa yang layak diterima menjadi anak 

asuh di UPT PSAA Trengalek asrama Kediri 

berdasarkan kuota yang ada. Missal kuota yang 

terdapat ada dua makan calon anak asuh yang di 

terima adalah dua anak dengan nilai tertinggi 

berdasarkan perangkingan yaitu Yani Maryani dan 

Ania Nur. 

4. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Sistem pendukung keputusan dapat digunakan 

untuk menyeleksi penerimaan anak asuh di 

UPT PSAA Trenggalek asrama Kediri dengan 

baik, berdasarkan kriteria-kriteria penerimaan 

calon anak asuh. 

b. Dengan mengimplementasikan metode profile 

matching dapat mengetahui kelayakan calon 

anak asuh melalui hasil perangkingan yang 

diperoleh, sehingga penentuan penerimaan 

calon anak asuh menjadi lebih mudah dan baik. 

 

5. SARAN 

Agar lebih baik kedepannya disarankan 

beberapa hal antara lain: 

a. Sistem dapat diimplementasikan dengan 

metode yang lain. 

b. Dapat ditambahkan kriteria yang lebih banyak 

untuk menghasilakan perhitungan yang lebih 

baik. 
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c. Dapat dikembangkan menjadi sistem yang user 

friendly untuk memudahkan pengguna. 
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